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BAB 7  

KESIMPULAN 

 

 

Berdasarkan data dan analisis yang telah dijabarkan sebelumnya serta 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian:  

1. Elemen apa saja yang berperan sebagai tanda dan penanda simbolik 

orientasi sakral pada masjid? 

2. Bagaimana tanda dan penanda simbolik ini memberikan orientasi pada 

masjid? 

3. Apakah tanda dan penanda  simbolik ini masih signifikan diterapkan 

untuk memberikan arah kiblat pada masjid saat ini, atau adakah jenis 

tanda baru? 

4. Bagaimana pedoman perancangan yang dapat disimpulkan berdasarkan 

tanda dan penanda orientasi masjid? 

5. Bagaimana implementasi pedoman perancangan masjid yang 

memanfaatkan tanda dan penanda orientasi? 

Maka penelitian tesis ini menyimpulkan bahwa: 

1. Elemen-elemen yang berperan sebagai tanda dan penanda serta bagaimana 

elemen-elemen tersebut memberikan arah orientasi sakral pada masjid 

(pertanyaan 1 dan 2) adalah: 

a) Pada Lingkup Lingkungan dan Lingkup Tapak 

i. Penataan massa bangunan yang memiliki arah ke kiblat baik itu secara 

konotatif ataupun denotatif 
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ii. Penataan elemen minaret yang membentuk aksis garis atau bidang 

imajiner konotatif memiliki arah ke kiblat. 

iii. Peletakan  elemen portal atau iwan denotatif perpendikular atau satu 

aksis terhadap kiblat. 

iv. Penataan elemen lanskap baik itu hardscape (perkerasan sirkulasi 

seperti selasar, koridor dan kolam wudu) maupun softscape (taman, bak 

tanaman, kolam hias dan lainnya) konotatif atau denotatif terhadap arah 

kiblat. 

Tanda dan penanda orientasi sakral ke kiblat di pada lingkup 

lingkungan dan lingkup tapak selain berperan memberikan identitas masjid di 

lingkungannya juga membantu mengidentifikasi ke mana arah kiblat ketika terjadi 

acara tertentu yang diadakan area luar masjid seperti ketika salat hari raya dan 

acara-acara tertentu lainnya. 

b) Pada Lingkup bangunan 

i. Desain bentuk demarkasi ruang suci. Khususnya aula salat yang 

memiliki bentuk perpendikular terhadap kiblat atau memiliki arah ke 

kiblat; memiliki kapasitas yang sama di setiap barisannya; memiliki 

kebebasan pandang yang mana tidak terhalang dan terganggu secara 

visual maupun audio. 

ii. Elemen dinding dan elemen plafon yang mengikuti bentuk layout aula 

salat atau memperkuat arah kiblat melalui permainan ketinggian atau 

kemiringan dinding atau plafon. 
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iii. Dinding kiblat dan mihrab adalah dua elemen utama yang menjadi 

tanda dan penanda arah orientasi sakral ke kiblat di area ruang dalam 

atau aula salat masjid. 

iv. Elemen-elemen struktur sebagai tanda dan penanda arah kiblat erat 

hubungannya dengan elemen-elemen pelingkupan pembentuk ruang. 

Secara mandiri ataupun keseluruhan elemen-elemen struktur 

disesuaikan bentuknya untuk memiliki arah terhadap kiblat baik itu 

secara tidak langsung ataupun secara langsung sejajar atau 

perpendikular terhadap kiblat.  

v. Ornamentasi sebagai tanda dan penanda orientasi sakral kiblat 

diimplementasikan untuk memperkuat sosok elemen-elemen tanda dan 

penanda kiblat seperti pada mihrab, dinding kiblat, mimbar, iwan, 

portal dan minaret.  Adapun penerapan dasarnya untuk membedakan 

bangunan masjid sebagai bangunan ibadah terhadap bangunan-

bangunan umum lainnya. 

c) Pada Lingkup Sosok 

Untuk mempermudah pembahasan lingkup sosok aula salat maka 

penulis membagi aula salat menjadi empat sisi. Sisi depan, yaitu sisi di mana 

dinding kiblat dan mihrab berada. Sisi samping yaitu sisi utara dan selatan masjid. 

Dan sisi belakang yaitu sisi timur masjid. 

i. Sisi depan bersifat barrier dengan dilengkapi filter 

ii. Sisi samping bersifat dominan filter ketimbang barrier dengan 

pelengkap switch atau connector 
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iii. Sisi belakang sebagai pintu masuk utama idealnya bersifat switch atau 

connector ketimbang bersifat barrier. 

iv. Dalam memberikan tanda dan penanda pada aula salat, permainan 

dilakukan pada sosok sisi depan yang dibuat kontras daripada sosok sisi 

samping dan sisi belakang. Contohnya seperti pada Masjid At Tin yang 

mana ketiga sisi memiliki warna dominan broken white dan krem 

dengan sifat permeabilitas yang tinggi dan memiliki ornamentasi yang 

banyak namun kecil-kecil dan melebur dengan elemen sekitarnya. 

Sedangkan pada sisi depan aula salat, dinding kiblat bersifat dominan 

barrier dengan sedikit bukaan kecil di atas. Dinding masif setinggi ± 8 

meter ini memiliki warna hijau zamrud, ornamentasi geometris dan 

kaligrafi emas yang dimilikinya skalanya jauh lebih besar di banding 

sisi lainnya. Contoh lainnya pada Masjid Al Safar yang memiliki sifat 

dominan barrier dengan sedikit filter dan pelengkap pintu switch pada 

ketiga sisinya. Sedangkan pada sisi depan dinding kiblat, relung mihrab 

masjid dominan bersifat filter. Selain karena sifatnya, pada masjid 

kontemporer lebih sering menciptakan tanda dan penanda dengan 

menggunakan elemen cahaya dan elemen material yang kontras antara 

sisi depan dengan ketiga sisi lainnya ketimbang memanfaatkan 

ornamentasi kaligrafi atau geometris. 

2. Elemen tanda dan penanda simbolik memberikan arah sakral tersebut masih 

signifikansi diterapkan pada masjid kontemporer. Tetapi ketimbang 

memanfaatkan ornamentasi geometris dan kaligrafi, masjid kontemporer 
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lebih menekankan dalam memanfaatkan permainan cahaya dan material 

dalam memberikan tanda dan penanda orientasi sakral kiblat (pertanyaan 3). 

3. Pedoman perancangan yang dapat disimpulkan berdasarkan tanda dan 

penanda simbolik orientasi sakral pada masjid (pertanyaan 4) adalah: 

a. Pada lingkup lingkungan: 

1. Peletakan masjid perlu menjadikan masjid menonjol di 

lingkungannya. 

2. Komposisi massa masjid memiliki orientasi ke arah kiblat. 

3. Ada elemen penanda masjid yang memiliki bentuk yang menandakan 

arah atau orientasi masjid ke kiblat. 

b. Pada lingkup tapak: 

1. Sirkulasi masuk tapak dan sumbu visual masjid pada entrance tapak 

sejajar arah kiblat atau bertahap mengikuti aksis pada orientasi kiblat. 

2. Perlu ada batas yang jelas antara tapak masjid dengan lingkungan 

sekitar. 

3. Perancangan tapak masjid seperti mengikuti aksis sejajar, tegak lurus, 

atau komposisi elemen tapak yang memperkuat orientasi sakral tapak 

masjid pada kiblat. 

c. Pada lingkup bangunan: 

1. Barisan aula salat masjid memiliki kapasitas sama. Apabila tidak 

memungkinkan atau mengejar bentuk masjid yang unik, bentuk 

masjid memiliki arah orientasi sakral ke kiblat. 

2. Kebebasan arah pandang ke kiblat direncanakan dalam aula salat. 
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3. Zona transisi diperlukan untuk menjaga  konsep sakral bangunan 

masjid. 

4. Zona salat laki-laki dan wanita harus dipisah. 

5. Konsep orientasi sakral kiblat pada bentuk masjid ditunjukkan dengan 

mengarahkan orientasi bentuk massa dan elemennya baik sejajar, 

tegak lurus ke arah kiblat. 

6. Mihrab dan dinding kiblat merupakan elemen penanda ke kiblat. 

7. Eksterior masjid di desain dengan bentuk yang dapat memberikan 

persepsi di mana arah  kiblat. 

8. Orientasi sakral utama masjid yaitu ke arah kiblat. Orientasi sakral 

sekunder yaitu ke langit (atas). 

9. Kaligrafi dan ornamentasi geometris adalah cara memberikan 

kesakralan masjid. 

d. Pada lingkup sosok: 

1. Sifat dinding depan aula salat bisa barrier atau filter. Bila barrier 

ornamentasi dinding kiblat, mihrab dan mimbar menjadi utama 

memperkuat orientasi sakral. Bila bersifat filter, permainan cahaya 

dan material menjadi pengarah orientasi sakral ke kiblat. 

2. Sifat dinding samping aula salat masjid dapat bersifat barrier atau 

switch. Bila barrier, maka pintu masuk masjid minimal terdiri dari 

dua pintu masuk utama bagi laki-laki dan bagi perempuan. Bila hanya 

satu pintu masuk utama, baiknya terletak di sisi belakang. Pintu 

tersebut dibuat dua jalur dan cukup lebar. Untuk dinding area samping 
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aula salat yang bersifat switch, sebaiknya sebagai pintu alternatif. 

Pintu masuk utama aula masjid  terletak pada sisi belakang masjid. 

3. Sifat dinding belakang aula salat masjid bersifat barrier atau 

connector. Bila kondisi tapak yang mengakibatkan pintu masuk 

diposisikan pada area dinding samping, maka area dinding belakang 

dapat bersifat barrier. Pintu masuk utama yang terletak di samping 

berada di antara garis paling belakang barisan salat laki-laki dan garis 

terdepan barisan salat wanita. Apabila area belakang aula salat bersifat 

connector. Entrance didesain dengan ornamentasi sebagai penanda 

bahwa entrance ini adalah pintu masuk utama masjid yang sakral. 

4. D/H = minimal  2 dengan H minimal 4 meter. 

5. Persepsi visual yang diciptakan berupa persepsi sakral dan persepsi ke 

kiblat. 

4. Implementasi pedoman perancangan masjid yang memanfaatkan tanda dan 

penanda simbolik orientasi sakral dapat memanfaatkan tanda penanda 

simbolik yang sudah ada dan biasa dipakai di dalam arsitektur masjid seperti 

komposisi taman (softscape), perkerasan tapak (hardscape), kolam, menara, 

portal, ruang aula salat, dinding kiblat, mihrab dan mimbar. Semuanya lalu 

dipadukan dengan ornamentasi geometris dan kaligrafi yang mana intensitas 

paling banyak atau paling besar skalanya terdapat pada elemen yang linear ke 

arah kiblat. Selain itu juga dapat memanfaatkan permainan cahaya dan 

permainan sosok material dalam menekankan arah ke kiblat. 
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